
 
 

PENGARUH KONSENTRASI KATALIS BARIUM 

HIDROKSIDA PADA SINTESIS SENYAWA 2,5-BIS(4-

HIDROKSI-3-METOKSIBENZILIDEN)-

SIKLOPENTANON MELALUI REAKSI KONDENSASI 

CLAISEN-SCHMIDT 

 

 

 

 

  

 

 

MAGGIE ANASTASYA GUNAWAN 

2443021085 

 

 

 

PROGRAM STUDI S1 

FAKULTAS FARMASI 

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA 

2024



 
 



 
 



 
 



i 

ABSTRAK 

 

PENGARUH KONSENTRASI KATALIS BARIUM HIDROKSIDA 

PADA SINTESIS SENYAWA 2,5-BIS(4-HIDROKSI-3-

METOKSIBENZILIDEN)SIKLOPENTANON MELALUI REAKSI 

KONDENSASI CLAISEN-SCHMIDT 

 

MAGGIE ANASTASYA GUNAWAN 

2443021085 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah katalis Ba(OH)2 

dapat digunakan dalam sintesis senyawa 2,5-dibenzilidensiklopentanon dan 

2,5-bis(4-hidroksi-3-metoksibenziliden)siklopentanon melalui reaksi 

kondensasi Claisen-Schmidt dengan bantuan iradiasi gelombang mikro juga 

untuk mengetahui pengaruh dari peningkatan konsentrasi Ba(OH)2 2, 3, dan 

4 molEq terhadap hasil sintesis senyawa 2,5-bis(4-hidroksi-3-

metoksibenziliden)siklopentanon. Kedua senyawa ini disintesis dengan 

bantuan iradiasi gelombang mikro pada waktu 10 menit dan daya 480 watt. 

Pada hasil sintesis senyawa 2,5-bis(4-hidroksi-3-metoksibenziliden)-

siklopentanon masih terdapat senyawa awal yaitu vanilin. Penentuan 

pengaruh dari katalis dilakukan uji KLT-densitometri dengan melihat persen 

luas area relatif. Dari hasil penelitian dengan penggunaan jumlah mol katalis 

Ba(OH)2 yang sama didapatkan persen rendemen 2,5-

dibenzilidensiklopentanon sebesar 74,6% dan 2,5-bis(4-hidroksi-3-

metoksibenziliden)siklopentanon sebesar 6,0%. Dari hasil uji KLT-

densitometri didapatkan %luas area relatif terbesar dari senyawa 2,5-bis(4-

hidroksi-3-metoksibenziliden)siklopentanon yaitu 20,9% dihasilkan dari 

penggunaan 4 molEq Ba(OH)2 yang merupakan konsentrasi terbaik Ba(OH)2 

sebagai katalis diantara tiga konsentrasi. 

 

Kata kunci: Kondensasi claisen-schmidt, Barium hidroksida (Ba(OH)2), 

2,5-bis(4-hidroksi-3-metoksibenziliden)siklopentanon.
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF BARIUM HYDROXIDE CATALYST 

CONCENTRATION ON THE SYNTHESIS OF 2,5-BIS(4-HYDROXY-

3-METHOXYBENZYLIDENE)CYCLOPENTANONE  VIA 

CLAISEN-SCHMIDT CONDENSATION REACTION 

 

MAGGIE ANASTASYA GUNAWAN 

2443021085 

 

This study aims to demonstrate whether Ba(OH)₂ can be used as a 

catalyst in the synthesis of 2,5-dibenzylidenecyclopentanone and 2,5-bis(4-

hydroxy-3-methoxybenzylidene)cyclopentanone via Claisen-Schmidt 

condensation reaction with the assistance of microwave irradiation. It also 

aims to determine the effect of increasing Ba(OH)₂ concentrations of 2, 3, and 

4 molEq on the synthesis yield of 2,5-bis(4-hydroxy-3-

methoxybenzylidene)cyclopentanone. Both compounds were synthesized 

with microwave irradiation for 10 minutes at 480 watts. In synthesizing 2,5-

bis(4-hydroxy-3-methoxybenzylidene)cyclopentanone, residual starting 

material, vanillin, was still present. To evaluate the effect of the catalyst, 

TLC-densitometry was performed by examining the percentage of relative 

area. The study results showed that using the same molar amount of Ba(OH)₂ 

as the catalyst yielded 74.6% of 2,5-dibenzylidenecyclopentanone and 6.0% 

of 2,5-bis(4-hydroxy-3-methoxybenzylidene)cyclopentanone. TLC-

densitometry analysis revealed that the highest relative area percentage for 

2,5-bis(4-hydroxy-3-methoxybenzylidene)cyclopentanone, at 20.9%, was 

achieved with 4 molEq of Ba(OH)₂, making it the best concentration of 

Ba(OH)₂ as a catalyst among the three tested concentrations. 

 

Keywords: Claisen-Schmidt condensation, Barium hydroxide (Ba(OH)2),  

2,5-bis(4-hydroxy-3-methoxybenzylidene)cyclopentanone.
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